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Wardatun Aila, (2020):  Pengaruh Pemberian Penguatan Verbal terhadap  
Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 
Ekonomi di Sekolah  Menengah  Atas Negeri 1 
Kampar  
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian penguatan 
verbal terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Kampar. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. 
Populasi dalam penelitian berjumlah 63 orang siswa yang tebagi kedalam 2 kelas 
IX IPS 1 dan 2.  Karena jumlah populasi kurang dari 100 maka seluruh populasi 
dijadikan sampel. Metode sampel menggunakan teknik Purposive Sampling.  
Analisis data yang digunakan adalah regresi linier sederhana. Hasil pengujian 
statistik dengan SPSS pada variabel pemberian penguatan verbal diperoleh 
nilaithitung = 30,827 > t  = 1,999 dan sig = 0,000 < 5%, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Ini berarti pemberian penguatan verbal memiliki pengaruh terhadap 
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Kampar. Nilai R product moment yang dihasilkan sebesar 0,720 
menjelaskan terdapat pengaruh yang kuat, pengaruh yang signifikan antara 
pemberian penguatan verbal terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 
yang dihasilkan sebesar 51,9% menjelaskan bahwa besar pengaruh pengaruh yang 
signifikan antara pemberian penguatan verbal terhadap motivasi belajar siswa 
pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar 
sebesar 48,1% sementara sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
digunakan di dalam penelitian ini.  tabel 
 























Wardatun Aila, (2020): The Influence of Verbal Reinforcement toward 
Student Learning Motivation on Economics Subject 
at State Senior High School 1 Kampar 
 
This research aimed at knowing the influence of verbal reinforcement toward 
student learning motivation on Economics subject at State Senior High School 1 
Kampar.  Quantitative method was used in this research.  63 students of 2 classes, 
the eleventh-grade students of Social Science 1 and 2, were the population of this 
research.  Because the numbers of the population were less than 100, all of them 
were selected as the samples.  Purposive sampling technique was used in this 
research.  Simple linear regression was used to analyze the data.  The result of 
statistical analysis with SPSS on the variable of verbal reinforcement showed that 
tobserved 30.827 was higher than ttable 1.999 and sig 0.000 was lower than 5%, so H0 
was rejected and Ha was accepted.  It meant that verbal reinforcement influenced 
student learning motivation on Economics subject at State Senior High School 1 
Kampar.  The score of R Product Moment 0.720 explained that the influence was 
strong, the significant influence of verbal reinforcement toward student learning 
motivation on Economics subject at State Senior High School 1 Kampar was 
48.1%, and the rest was influenced by other variables that were not mentioned in 
this research. 
 



























االقتصاد درس في  التالميذدافع تعلم  التعزيز اللفظي علىأثر :  (0202) وردة أيال،
 رفكم  1الحكومية المدرسة الثانوية ب
درس دافع تعلم التالميذ يف  التعزيز اللفظي علىمعرفة أثر ىو بحث ال االغرض من ىذ
اجملتمع الكمية. الطريقة ر. يستخدم ىذا البحث فكم  1 احلكوميةادلدرسة الثانوية باالقتصاد 
. 2و  1لقسم العلوم االجتماعية  11 فصل ، ومهامت تقسيمهم إىل فصلنيتلميذا  63ه عدد
. تستخدم طريقة عينةاجملتمع فأصبح مجيع ، 111كان أقل من بسبب عدد اجملتمع الذي  
حتليل البيانات ادلستخدمة ىو االحندار اخلطي البسيط. نتائج و . ةاذلادف ةالعينة تقنية أخذ العين
متغري التعزيز اللفظي مت بربنامج احلزمة اإلحصائية للعلوم االجتماعية يف االختبار اإلحصائي 
، %5>  1،111وسيج =  1،999=  جدولt<  31،827=  حسابtى نتيجة احلصول عل
. وىذا يعين أن التعزيز اللفظي لو أثر على بولةفالفرضية ادلبدئية مردودة والفرضية البديلة مق
لحظة ل Rر. قيمة فكم  1 احلكوميةادلدرسة الثانوية باالقتصاد درس دافع تعلم التالميذ يف 
دافع  بني التعزيز اللفظي على اكبري أثرا   و ، اقويأثرا  تأوضحو  1،721ىي  ةلو صاحملادلنتج 
بني التعزيز  أن األثر الكبري  تضحو وأ :51،9حيصل على ي ذالالدرس تعلم التالميذ يف 
ر فكم  1 احلكوميةادلدرسة الثانوية ب 2االقتصاد درس دافع تعلم التالميذ يف  اللفظي على
 .بحثال ايتأثر الباقي مبتغريات أخرى غري مستخدمة يف ىذو : 48،1بنسبة 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sardiman menyatakan bahwa seseorang akan berhasil dalam belajar, 
jika pada diri nya sendiri ada keinginan untuk belajar. Keinginan atau 
dorongan untuk belajar inilah yang di sebut dengan motivasi. motivasi inilah 
sebagai dasar permulaan yang baik untuk belajar. Sebab tanpa motivasi, 
kegiatan belajar mengajar sulit untuk berhasil. Dengan demikian motivasi 
dalam pembelajaran sangat penting hal tersebut dinyatakan bahwa fungsi 
motivasi adalah untuk mendorong manusia untuk berbuat, menentukan arah 
perbuatan untuk mencapai tujuan dan menyeleksi perbuatan yakni perbuatan 
mana yang akan di kerjakan.
1
 
Mengingat pada perannya motivasi dan mencapai keberhasilan suatu 
pembelajaran, maka guru memiliki tugas untuk memberikan dorongan atau 
motivasi kepada siswa. Karena masih ada siswa yang malas saat mengerjakan 
tugas, belum  percaya diri dan mudah putus asa, sehingga banyak siswa yang 
memiliki motivasi belajar rendah, kurangnya motivasi belajar pada siswa 
tersebut sering menimbulkan keresahan di lingkungan sekolah, maupun 
keluarga karena dapat berdampak pada tidak maksimalnya hasil belajar siswa 
dimasa yang akan datang. Oleh karena itu guru harus memberikan dorongan 
atau motivasi kepada siswa. Menurut Dimyati dan Mudjiono Motivasi adalah 
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sebagai dorongan mental yang bisa timbul dari diri sendiri (internal) dan dari 
luar (eksternal) untuk menggerakkan dan mengarahkan prilaku siswa.
2
 
Sebagai seorang guru tidaklah hanya mampu menyampaikan materi 
pelajaran dengan baik, tetapi ia harus mampu memotivasi siswanya sebab 
motivasi ini merupakan salah satu faktor yang menentukan berhasil tidaknya 
siswa dalam proses belajar mengajar. Jika guru tidak memperhatikan kegiatan 
siswa selama proses pembelajaran maka akan berdampak buruk kepada siswa. 
Maka disinilah pentingnya penggunaan metode yang tepat dalam mengajar 
agar siswa bisa mengikuti pembelajaran dengan senang dan antusias. 
Sehingga, tujuan dari pembelajaran yang diharapkan dapat terlaksana dengan 
baik. Menurut M. Sabry Sutikno motivasi merupakan suatu kekuatan yang 
mendorong seseorang untuk melakukan suatu kegiatan.
3
 
Motivasi belajar merupakan dorongan energi penggerak dalam diri 
seseorang yang menimbulkan kegiatan belajar, dan memberikan arah demi 
mencapai tujuan. Tujuan adalah sesuatu yang hendak dicapai, adanya tujuan 
yang jelas dan disadari akan mempengaruhi kebutuhan dan ini akan 
mendorong timbulnya motivasi. Sama seperti pendapat Hakim motivasi adalah 
suatu dorongan kehendak yang menyebabkan seseorang melakukan suatu 
perbuatan untuk mencapai tujuan tertentu.
4
 
 Menurut Uno menyatakan bahwa ganjaran atas suatu perbuatan, 
menguatkan motif yang melatarbelakangi perbuatan itu. Penguatan motif yang 
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berasal dari luar disebut proses reinforcement.
5
 Teknik-teknik dalam motivasi 
dalam pembelajaran salah satunya dapat dilakukan dengan pernyataan 
penghargaan secara verbal. Pernyataan verbal terhadap prilaku yang baik 
merupakan cara paling mudah dan efektif untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa. 
Dapat dikatakan bahwa pemberian penguatan sangat penting dalam 
kegiatan belajar mengajar, salah satunya yaitu penguatan verbal. Guru 
memiliki peran terhadap motivasi yang dimiliki siswa, sehingga sudah 
semestinya guru menerapkan pemberian penguatan verbal untuk memotivasi 
siswanya. Motivasi siswa sebagai dorongan dalam kegiatan pembelajaran 
tidak timbul secara spontan,siswa memerlukan stimulus berupa hal-hal yang 
menyenangkan dari guru. Respon siswa terhadap stimulus yang diberikan guru 
inilah yang akan menjadi motivasi bagi siswa untuk berprilaku lebih baik.  
Pemberian penguatan kepada siswa dalam proses pembelajaran sangat 
berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Salah satu pemberian penguatan 
yang sangat berpengaruh yaitu pemberian penguatan verbal. Dalam 
pembelajaran terkadang guru kurang menyadari rendahnya motivasi belajar 
siswa salah satunya dipengaruhi oleh pemberian penguatan verbal, sehingga 
perlu diketahui seberapa besar pengaruh pemberian penguatan verbal terhadap 
motivasi belajar siswa. Penguatan verbal mrupakan respon guru terhadap 
prilaku dan prestasi siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan kata-kata 
dan kalimat pujian. Dengan  pemberian penguatan verbal oleh guru kepada 
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siswa, maka siswa akan merasa usahanya dihargai oleh guru dengan 
mendapatkan kata-kata dan kalimat pujian. Menurut Djamarah menyatakan 
bahwa ”Penguatan verbal meruapakan pujian dan dorongan yang diucapkan 
oleh guru  untuk rspon atau tingkah laku siswa, ucapan trsebut dapat berupa 
kata-kata; bagus, baik, betul, benar, tepat, dan lain-lain”. Dapat juga berupa 
kalimat; misalnya hasil pekerjaanmu baik sekali dan benar.
6
 
Pemberian penguatan verbal sangat penting dilakukan oleh seorang 
guru dalam kegiatan pembelajaran, karena melalui pemberian penguatan 
verbal tersebut siswa juga akan berkompetisi dengan siswa yang lain agar 
dapat menjadi yang terbaik dan mendapatkan pujian yang menyenangkan dari 
guru. Tanpa menggunakan penguatan verbal juga dapat menjadikan situasi 
dan suasana kelas tidak kondusif dan membosankan. Dengan suasana seperti 
itu kesiapan, perhatian dan konsentrasi siswa cenderung lemah. Oleh karena 
itu guru sebaiknya mnggunakan keterampilan memberi penguatan verbal agar 
siswa termotivasi, bergairah,lebih siap menerima materi pelajaran dan 
menciptakan suasana yang kondusif dalam belajar. 
Namun berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar, masih ada siswa yg kurang 
termotivasi saat proses pembelajaran berlangsung, hal ini dapat dilihat dari 
gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Masih ada siswa yang malas saat mengerjakan tugas  
2. Masih ada siswa yang belum ulet dan cepat putus asa 
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3. Masih ada siswa yang kurang percaya diri dan belum berani 
mempertahankan  pendapat bila benar. 
4. Masih ada siswa yang kurang konsentrasi dalam belajar. 
 
B. Penegasan Istilah  
1. Penguatan (reinforcement) adalah segala bentuk respon, apakah bersifat 
verbal ataupun nonverbal, yang merupakan bagian dari modifikasi tingkah 
laku guru terhadap tingkah laku siswa, yang bertujuan untuk memberikan 
informasi atau umspan balik bagi sipenerima (siswa) atas perbuatannya 
sebagai suatu tindakan dorongan ataupun koreksi.
7
 
2. Verbal adalah yang biasanya diungkapkan atau diutarakan dengan 
menggunakan kata-kata pujian, penghargaan, persetujuan, dan sebagainya. 




3. Motivasi adalah suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah 
laku seseorang agar ia tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu 
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C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah  
a. Siswa kurang mengamati kegiatan belajar disaat proses pembelajaran 
berlangsung. 
b. Motivasi belajar siswa masih rendah. 
2. Pembatasan masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas  maka 
penulis dapat membatasi permasalahan dalam penelitian ini yaitu 
“Pengaruh pemberian penguatan verbal terhadap motivasi belajar 
Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Kampar” 
3. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang maka dapat dirumuskan 
permasalahannya  sebagai berikut: Apakah ada pengaruh yang signifikan 
antara pemberian penguatan verbal terhadap motivasi belajar siswa pada 
mata pelajaran ekonomi di sekolah menengah atas negeri 1 Kampar. 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dalam penelitian 
ini adalah untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara pemberian 
penguatan verbal terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 







2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Penelitan ini diharapkan dapat dijadikan bahan kajian dalam 
menambah pengetahuan dalam bidang pendidikan khususnya 
pemberian penguatan verbal terhadap motivasi belajar siswa pada mata 
pelajaran ekonomi 
b. Manfaat Praktis  
Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1) Bagi Siswa 
Sebagai masukan bagi siswa agar termotivsi dalam mengikuti 
proses pembelajaran yang diterapkan. 
2) Bagi Guru 
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan dapat 
menjadikan baha kajian atau referensi dalam proses pembelajaran 
dengan pemberian penguatan verbal terhadap motivasi belajar 
siswa. 
3) Bagi Sekolah 
Dapat digunakan sebagai masukan dan saran untuk meningkatkan 
proses belajar mengajar dan meningkatkan prestasi siswa 
disekolah. 
4) Bagi Peneliti 
a) Penelitian ini merupakan salah satu untuk menambah ilmu dan 






b) Meningkatkan pengetahuan tentang keterampilan memberi 
penguatan verbal sehingga dapat menerapkan pemberian 
penguatan verbal yang lebih maksimal dalam proses 
pembelajaran. 
c) Sebagai syarat penulis dalam menyelesaikan pendidikan untuk 
mencapai gelar sarjana (S.Pd) pada Fakultas Tarbiyah dan 























A. Konsep Teoritis  
1. Motivasi Belajar 
a. Pengetian Motivasi Belajar 
Motivasi adalah dorongan yang dapat menimbulkan prilaku 
tertentu yang terarah kepada pencapaian suatu tujuan tertentu.Prilaku 
atau tindakan yang ditunjukan seseorang dalam upaya mencapai tujuan 
tertentu sangat tergantung dari motivasi yang dimilikinya.
10
 
Menurut kamus besar bahasa indonesia motivasi merupakan 
dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar 
untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. Usaha yang 
dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu tergerak 
untuk melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang 
dikehendakinya atau mendapat kepuasan dengan perbuatannya. 
Menurut Nana Syaodih bahwa “motivasi meupakan kondisi yang 




Sedangkan menurut Uno “motivasi adalah kekuatan yang 
mendorong seseorang melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan”.
12
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Dari definisi tersbut maka dapat diketahui bahwa motivasi terjadi 
apabila seseorang mempuyai keinginan dan kemauan untuk melakukan 
suatu tindakan atau kegiatan dalam upaya mencapai tujuan tertentu. 
Motivasi sangat diperluakan bagi siswa dalam dunia pendidikan untuk 
mencapai tujuan belajar yang tepat. 
Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa individu 
melakukan kegiatan karena adanya kebutuhan yang harus mereka 
penuhi. Setiap individu berusaha untuk melakukan suatu tindakan 
untuk mencapai tujuan yang mereka inginkan, yaitu prestasi belajar 
Seseorang. Menurut Mc. Donald Dalam Sardiman mengatakan bahwa: 
“Motivasi adalah perubahan energy dalam diri seseorang yang ditandai 
dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap 
adanya tujuan”.
13
 Jadi motivasi itu merupaan perubahan keinginan diri 
untuk beranjak kepada hal yang lebih baik dari sebelumnyayang 
dimiliki oleh individu itu sendiri. Indikator-indikator yang 
dikemukakan oleh Sardiman, yaitu : Uno menyatakan bahwa motivasi 
pada dasarnya dapat membantu siswa dalam menentukan hal- hal yang 
dijadikan penguat belajar, memperjelas tujuan yang hendak dicapai, 




 Mengingat pada besarnya peran motivasi dalam mencapai 
keberhasilan suatu pembelajaran, maka guru memiliki tugas untuk 
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memberikan dorongan atau motivasi kepada siswa agar proses 
pembelajaran yang berlangsung dapar bermakna kepada siswa. 
Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang bisa timbul dari diri 
sendiri (internal) dan dari luar (eksternal) untuk menggerakkan dan 
mengarahkan perilaku siswa. Motivasi belajar merupakan salah satu 
faktor yang turut  menentukan keefektifan dalam pembelajaran. 
Seorang peserta didik  akan belajar dengan baik apabila ada faktor 
pendorongnya yaitu  motivasi belajar. Peserta didik akan belajar 
dengan sungguh - sungguh jika memiliki motivasi belajar yang tinggi.   
b. Fungsi Motivasi Belajar 
Pembelajaran akan berhasil manakala siswa memiliki motivasi 
dalam belajar. Oleh sebab itu, menumbuhkan motivasi belajar siswa 
merupakan salah satu tugas dan tanggung jawab guru. Guru yang baik 
dalam mengajar selamanya akan berusaha mendorong siswa untuk 
beraktivitas mencapai tujuan pembelajaran.  
Ada dua fungsi motivasi dalam proses pembelajaran, yakni: 
1) Mendorong siswa untuk beraktivitas 
2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah 
Menurut Dimyati dan Mudjiono membedakan fungsi motivasi 
berdasarkan 2 sudut pandang. Yaitu pentingnya motivasi bagi siswa 
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1)  Pentingnya motivasi bagi siswa: 
a. Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses, dan akhir. 
b. Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar, yang 
dibandingkan dengan teman sebaya.  
c. Mengarahkan kegiatan belajar. 
d. Membesarkan semangat belajar. 
e. Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian 
bekerja (di sela-selanya adalah istirahat atau bermain) yang 
bersinambungan; individu dilatih untuk menggunakan 
kekuatannya sedemikian rupa sehingga dapat berhasil.  
Motivasi sangat penting disadari oleh pelakunya sendiri. 
Karena apabila motivasi tidak dimiliki dan disadari oleh pelaku 
maka hal tersebut akan menghambat sesorang untuk 
menyelesaikan tugasnya. Namun apabila motivasi sudah disadari 
oleh pelaku, maka sesuatu pekerjaan, dalam hal ini tugas belajar 
akan dapat terselesaikan dengan baik. 
2) Pentingnya pemberian motivasi oleh guru  
Tidak hanya penting bagi siswa motivasi belajar juga 
penting diketahui oleh guru. Pengetahuan dan pemahaman 
tentang motivasi belajar pada siswa bermanfaat bagi guru, 
manfaat ini sebagai berikut: 
a. Membangkitkan, meningkatkan, dan memelihara semangat 






pujian, dorongan, atau pemicu semangat dapat digunakan 
untuk mengobarkan semangat belajar. 
b. Mengetahui dan memahami motivasi belajar siswa di kelas 
yang bermacam-macam. Dengan bermacam- macam motivasi 
tersebut, maka guru dapat menggunakan bermacam-macam 
strategi dalam mengajar. 
c. Meningkatkan dan menyadarkan guru untuk memilih satu di 
antara bermacam-macam peran seperti sebagai penasihat, 
fasilitator, teman diskusi, penyemangat, dan sebagainya yang 
akan disesuaikan dengan perilaku siswa. 
d. Memberi peluang bagi guru untuk “unjuk kerja” rekayasa 
pedagogis. 
c. Prinsip-Prinsip Motivasi Belajar 
Motivasi memiliki peran yang penting dan strategis dalam 
aktivitas belajar seseorang. Karena tidak ada seorang pun yang belajar 
tanpa motivasi. Agar peranan motivasi tersebut lebih optimal, maka 
prinsip-prinsip motivasi harus diterapkan dalam aktivitas belajar 
mengajar.  Syaiful Bahri Djamarah membagi beberapa prinsip motivasi 
belajar seperti dalam uraian berikut:
16
 
1) Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas 
belajar. 
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2) Motivasi intrinsik lebih utama daripada motivasi ekstrinsik dalam 
belajar.  
3)  Motivasi berupa pujian lebih baik daripada hukuman. 
4) Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belajar.  
5) Motivasi dapat memupuk optimisme dalam belajar. 
6) Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar 
d. Indikator Motivasi Belajar 
Motivasi dapat mempengaruhi seseorang dalam melakukan 
suatu kegiatan tertentu. Saat siswa diberikan motivasi untuk belajar 
mereka mengekspresikan motivasi ini dengan banyak cara yang 
berbeda. Meskipun motivasi berprestasi itu merupakan suatu kekuatan 
dorongan, namun tidaklah merupakan suatu substansi yang dapat kita 
amati. Adapun yang dapat kita lakukan adalah mengidentifikasi 
indikator-indikator motivasi belajar itu sendiri.  




1) Tekun dalam menghadapi tugas. 
2) Ulet dan tidak mudah putus asa. 
3) Menerima pelajaran dengan baik untuk mencapai prestasi.  
4) Senang belajar mandiri. 
5) Senang, rajin dalam belajar dan penuh semangat. 
6) Berani mempertahankan pendapat bila benar. 
7) Suka mengerjakan soal-soal latihan.   
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Menurut Hamzah B. Uno mengungkapkan bahwa motivasi 
belajar mempunyai peranana besar dalam keberhasilan seseorang 
dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. adapun 
indikator tersebut adalah sebagai berikut:
18
 
1) Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil.  
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 
3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan.  
4) Adanya penghargaan dalam belajar. 
5) Adanya keinginan yang menarik dalam belajar.  
6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif. 
2. Pemberian Penguatan Verbal 
a. Pengertian Penguatan Verbal  
Pemberian penguatan oleh guru terhadap prilaku siswa akan 
mendorong siswa tersebut agar berbuat lebih baik. keterampilan 
memberikan penguatan secara garis besar dapat dimaknai sebagai 
kemampuan guru dalam memberikan respon terhadap prilaku siswa 
dalam kegiatan belajar mengajar, agar siswa terdorong untuk 
meningkatkan prilaku positif tersebut. 
19
 
Menurut Hamzah keterampilan memberikan penguatan 
merupakan keterampilan yang arahnya untuk memberikan dorongan, 
tanggapan, atau hadiah bagi siswa agar dalam mengikuti pelajaran 
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merasa dihormati dan diperhatikan.
20
 Penghargaan mempunyai 
pengaruh positif dalam kehidupan manusia sehari-hari, yaitu 
mendorong seseorang memperbaiki tingkah laku serta meningkatkan 
kegiatannya atau usahanya. Menurut Djamarah mendefinisikan 
pemberian penguatan sebagai respon dalam proses interaksi edukatif 
berupa respon positif dan respon negatif. Respon positif adalah respon 
yang diberikan melalui hadiah. Sedangkan respon nagatif adalah 
diberikan melalui hukuman.
21
 Keduanya memiliki tujuan yang sama, 
yaitu mengubah tingkah laku seseorang. Hal tersebut diperkuat oleh 
pendapat Alma dkk yang menyatakan bahwa pemberian penguatan 
adalah respon positif terhadap tingkah laku tertentu dari siswa yang 
memungkinkan tingkah laku tersebut timbul kembali.
22
 Menurut 
Darmadi bahwa pemberian penguatan dalam kegiatan pembelajaran 
dapat dilakukan secara verbal dan non verbal. Penguatan verbal 
merupakan penghargaan yang dinyatakan dengan lisan, sedangkan 
penguatan non verbal dinyatakan dengan mimik, gerakan tubuh, 
pemberian sesuatu, dan lain sebagainya.
23
 
Penguatan verbal merupakan penguatan yang berupa komentar 
yang di ucapkan dan diberikan oleh guru karena tingkah laku siswa 
yang baik atau berhasil dalam belajar. pujian sebagai bentuk penguatan 
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verbal yang diberikan kepada anak didik menunjukkan bahwa seorang 
pendidikan menghargai perbuatan serta prestasi yang telah dicapai 
anak didik. Pujian merupakan suatu penguatan yang paling mudah 
untuk dilaksanakan, karena hanya berupa kata-kata seperti baik,betul, 
benar dan lain-lain. Menurut Zainal Asril penguatan verbal adalah 
penguatan yang diungkapkan dengan kata-kata pujian, dukungan, 
pengakuan atau dorongan yang membuat siswa akan merasa puas dan 




Menurut Sanjaya penguatan verbal adalah penguatan yang 
diungkapkan dengan kata-kata pujian dan penghargaan atau kata-kata 
koreksi. Melalui kata-kata itu siswa akan merasa tersanjung dan 
bersabar hati sehingga ia akan merasa puas dan terdorong untuk lebih 
aktif belajar. misalnya ketika diajukan sebuah pertanyaan kemudian 
siswa menjawab dengan tepat, maka guru memuji siswa tersebut 
dengan dengan mengatakan: “bagus!” atau “tepat sekali”, “ wah..hebat 
kamu” dan lain sebagainya. Demikian juga ketika jawaban siswa 
kurang sempurna, guru berkata: “hampir tepat” dan lain sebagainya. 
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Menurut Hamzah  penguatan verbal adalah merupakan 
penguatan yang diberikan berupa kata-kata atau kalimat yang 
diucapkan guru. Contohnya yaitu:”baik”, “bagus”, “tepat”, “saya 
sangat menhargai pendapatmu”,”pikiranmu sangat cerdas”, dan lain-
lain. Menurut Su’ud penguatan verbal adalah sebagai penguatan yang 
diutarakan dengan menggunakan kata-kata pujian, penghargaan, 
persetujuan dan sebagainya. Misalnya: “pintar sekali”, “bagus”, 
“betul”. Hal ini dilakukan guru dalam rangka memberikan umpan balik 
agar siswa dapat mempertahankan prilaku positif tersebut.
26
  
Berdasarkan pendapat tersebut, secara garis besar penguatan 
verbal adalah segala kegiatan guru yang diungkapkan dengan kata atau 
kalimat berupa pujian, persetujuan, nasihat untuk memberikan 
dorongan kepada siswa dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga 
menjadi perubahan positif pada kegiatan belajar siswa dan dapat 
mendorong motivasi siswa. 
b. Tujuan Pemberian Penguatan Verbal  
Dalam pemberian penguatan verbal, perlu diketahui tujuan 
yang akan diperoleh. Hal ini dimaksudkan agar dalam pelaksanaannya 
guru tidak sekedar memberikan penguatan saja, akan tetapi mengetahui 
benar tujuan yang harus di capai. Karena dengan tujuan itu sendiri 
akan menjadi arah bagi guru dalam melangkah. Secara garis besar 
pemberian penguatan sebagai respon positif bertujuan untuk 
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mempertahankan serta meningkatkan perbuatan positif yang siswa 
lakukan dalam kegiatan belajarnya, sehingga siswa akan termotivasi 
untuk meningkatkan prestasi yang telah dicapainya. 
Secara terperinci sardiman dalam uno menyatakan bahwa 
keterampilan memberikan penguatan verbal bertujuan untuk: 
1) Meningkatkan perhatian siswa 
2) Melancarkan atau memudahkan proses belajar 
3) Membangkitkan dan mempertahankan motivasi  
4) Mengontrol atau mengubah sikap yang mengganggu ke arah tingkah 
laku belajar yang produktif 
5) Mengembangkan dan mengatur diri sendiri dalam belajar 
6) Mengarahkan pada cara berfikir yang baik/divergen dan inisiatif 
pribadi 
Menurut Mulyasa bahwa penguatan verbal bertujuan untuk 
meningkatkan perhatian peserta didik terhadap pembelajaran, 
merngsang dan meningkatkan motivasi belajar, meningkatkan kegiatan 
belajar dan membina perilaku yang produktif. Dari pendapat tersebut, 
secara garis besar pemberian penguatan verbal bertujuan untuk:
27
 
1) Meningkatkan motivasi dan atusias siswa dalam belajar 
2) Mengontrol perilaku yang negatif 
3) Menumbuhkan rasa percaya diri siswa 
4) Memelihara iklim kelas yang kondusif 
                                                             
27
 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 






Sedangkan menurut J.J Hasibuan dan Moedjiono ada enam 
tujuan pemberian  penguatan verbal yaitu: 
1) Mengarahkan kepada cara berfikir yang baik atau diveren dan 
inisiatif sendiri 
2) Melancarkan atau mempermudah proses belajar  
3) Meningkatkan perhatian siswa terhadap pembelajaran 
4) Mengontrol atau mengubah sikap yang mengganggu ke arah tingkah 
laku belajar yang produktif 
c. Cara-Cara Pemberian Penguatan Verbal 
Pada umumnya penghargaan mempunyai pengaruh yang positif 
dalam kegiatan belajar mengajar, yakni mendorong siswa memperbaiki 
tingkah lakunya dan meningkatkan prestasinya. 
Menurut pendapat Barnawi dan Mohammad Arfin 
menyebutkan beberapa cara yang dapat digunakan untuk memberi 
penguatan (reinforcement) verbal, yaitu:
28
 
1) Penguatan pada pribadi tertentu 
Penguatan pada pribadi tertentu ialah penguatan yang jelas 
diberikan kepada salah satu peserta didik, misalnya dengan 
menyebutkan nama dan memandang pesera didik yang dituju. 
Penguatan tidak akan efektif apabila tidak jelas ditunjukkan kepada 
siapa. 
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2) Penguatan kepada kelompok peserta didik 
Pemberian penguatan juga dapat dilakukan kepada kelompok 
peserta didik. Kelompok peserta didik yang telah menyelesaikan 
tugas dengan baik harus diberi penguatan agar kelompok tersebut 
dapat termotivasi untuk meningkatkan kemampuannya secara 
berkelanjutan. Penguatan sebaiknya tidak hanya diberikan karena 
hasil pembelajaran, tetapi diberikan pula kepada hal-hal positif 
yang terjadi selama pembelajaran. Hal-hal positif yang diberi 
apresiasi adalah semangat belajar, berfikir nalar, kerja sama tim, 
prestasi, keakraban, kedekatan, dan lain sebagainya. Misalnya jika 
ada satu atau sebagian kelompok kelas yang berhasil 
menyelesaikan tugasnya dengan baik, maka guru dapat 
mengatakan “ibu senang sekali” kelompok A telah menunjukkan 
kemajuan yang pesat. 
3) Pemberian penguatan dengan cara segera 
Penguatan dengan cara segera ialah penguatan yang diberikan 
sesegera mungkin setelah muncul respon peserta didik diharapkan. 
Penguatan yang sempat tertunda tidak akan efektif. Bahkan, dapat 
menimbulkan kesan kepada peserta didik bahwa guru kurang 
peduli terhadap mereka. 
4) Variasi dalam penggunaannya 
Guru hendaknya memberikan penguatan yang bervariasi, tidak 






hanya sejenis saja, akan menimbulkan kebosanan dan lama 
kelamaan penguatan tersebut tidak akan efektif. Disamping itu, 
apabila guru menggunakan penguatan yang itu-itu saja, peserta 
didik akan menjadikannya sebagai bahan tertawaan. Biasanya 
peserta didik akan ikut-ikutan menggunakan penguatan. 
Senada dengan pendapat diatas, menurut Moh Uzer Usman 




1) Penguatan kepada pribadi tertentu 
Penguatan harus jelas kepada siapa ditujukan sebab bila tidak, akan 
kurang efektif. Oleh karena itu, sebelum memberikan penguatan, 
guru terlebih dahulu menyebut nama siswa yang bersangkutan 
sambil menatap kepadanya. 
2) Penguatan kepada kelompok 
Pengutan dapat pula diberikan kepada sekelompok siswa, misalnya 
apabila satu tugas telah diselesaikan dengan baik oleh satu kelas, 
guru membolehkan kelas itu bermain bola voli yang menjadi 
kegemarannya. 
3. Pemberian penguatan dengan segera 
Penguatan seharusnya diberikan segera setelah muncul tingkah 
laku atau respons siswa yang diharapkan. Penguatan yang ditunda 
pemberiannya, cenderung kurang efektif. 
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d. Variasi dalam Penggunaan 
Jenis atau macam penggunaan yang digunakan hendaknya 
bervariasi, tidak terbatas pada satu jenis saja karena hal ini akan 
menimbulkan kebosanan dan lama-kelamaan akan kurang efektif. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ada beberapa cara 
yang dapat digunakan memberikan penguatan, yaitu penguatan kepada 
pribadi tertentu, penguatan kepada kelompok peserta didik , pemberian 
penguatan dengan cara segera dan variasi dalam penggunaannya. 
Penghargaan diberikan sebagai respon guru terhadap hasil prilaku 
siswa atau sekelompok siswa, seperti siswa memperoleh nilai tertinggi 
dikelas, siswa dapat menjawab pertanyaan guru dengan cepat, siswa 
atau sekelompok siswa telah berani maju kedepan kelas.  
e. Bentuk-bentuk Penguatan Verbal 
Bentuk penguatan verbal yang muncul ketika guru memberikan 
penguatan adalah berupan tuturan deklaratif (dengan frekuensi 
pemunculan paling tinggi), inperatif dan interogatif (dengan frekuensi 
pemunculan paling rendah). 
Bentuk penguatan verbal guru dalam pembelajaran muncul 
sebanyak 53 tuturan yang terdiri atas 3 bentuk, yaitu deklaratif (berupa 
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Penguatan verbal berupa tuturan berbenuk deklaratif yang 
diterapkan guru ketika memberikan penguatan sangat bervariasi. 
Variasi tersebut bis dilihat dari tuturan yang di sampaikan guru, seperti 
“baik sekali”, “tepat sekali”, “luar biasa”, “bagus sekali”, dan lain-lain. 
Sementra itu, tuturan berbentuk inperatif yang muncul ketika guru 
memberikan penguatan, berkisar pada ucapan “berikan tepuk tangan” 
tuturan berbentuk interogatif juga muncul ketika guru memberikan 
penguatan terutama ketika bertanya kepada siswa agara siswa bisa 
mengemukakan pendapat yang lebih sempurna. 
1) Bentuk tuturan deklaratif guru ketika memberikan penguatan 
digunakan untuk menyampaikan informasi saja. Informasi tersebut 
mengenai pujian kepada siswa yang berhasil menjawab pertanyaan 
guru, siswa yang berhasil mengemukakan pendapat, siswa yang 
sedang mengerjakan tugas, siswa yang menunjukkan pekerjaannya, 
dan siswa yang menunjukkan diri dengan kualitas baik. Penguatan 
tersebut ditunjukkan kepada siswa secara perorangan, kelompok 
kecil, dan kelompok. Ada juga penguatan yang ditunjukkan tidak 
penuh karena ada jawban siswa yang kurang sempurna. 
2) Bentuk inperatif yang umumnya digunakan untuk memerintah, 
muncul ketika memberikan penguatan berupa suruhan kepada 
siswa untuk bertepuk tangan guna memberikan penguatan kepada 






yang mengumukakan pendapat nya dengan baik, dan ketika siswa 
menjawab pertayaan guru dengan baik. 
3) Bentuk interogatif juga muncul ketika guru memberikan 
penguatan. Bentuk interogatif tersebut berupa pertanyaan tentang 
tanggapan siswa lainnya yang bisa menyempurnakan pertanyaan 
yang sudah di sampaikan oleh siswa lainnya. Pertanyaan guru 
tersebut mengandung penguatan kepada siswa yang telah 
menyampaikan pendapat dengan baik dan kepada siswa yang akan 
menyampaikan pendapat yang lebih sempurna lagi. Penguatan 
tersebut diberikan secara perorangan dan tidak penuh. 
f. Indikator Penguatan Verbal 
Indikator penguatan verbal Menurut Usman yaitu:
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1. Kata-kata penguatan yang disampaikan guru 
Penguatan yang diberikan kepada siswa berupa kata saja, hal ini 
dilakukan secara singkat, mudah dipahami sehingga siswa mudah 
dalam menangkap respon dari guru.  
2. Kalimat penguatan yang disampaikan oleh guru 
umpan balik yang diberikan guru berupa rangkaian kata atau 
kalimat untuk memperjelas susunan kata-kata yang ada, sehingga 
siswa dapat mengerti kemampuan dan alasan mengapa guru 
memberikan penguatan tersebut. 
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Menurut Zainal Asri indikator penguatan verbal yaitu:32 
1) Diberikan pujian dengan kata-kata seperti kamu anak pintar 
2) Diberikan pujian dengan kata-kata seperti kejamu bagus hari ini 
3) Diberikan pujian dengan kata-kata seperti bagus, pencapaian yang 
sangat hebat 
g. Prinsip-Prinsip Penguatan Verbal 
Meskipun pemberian penguatan (Reinforcement) sifatnya 
sederhana dalam pelaksanaannya, namun dapat pula pemberian 
penguatan yang diberikan pada siswa enggan belajar, karena penguatan 
yang diberikan tidak sesuai dengan yang diketahui siswa. Dalam 
pemberian penguatan yang penting harus sesuai dengan tindakan yang 
dilakukan oleh siswa tersebut, pemberian penguatan yang berlebihan 
akan berakibat fatal. Untuk itu guru harus memperhatikan prinsip-
prinsip dalam pemberian penguatan verbal. 
Menurut pendapat Barnawi dan Mohammad Arifin prnsip-
prinsip yang harus diperhatikan guru saat saat memberikan penguatan 
verbal adalah sebagai berikut:
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1) Kehangatan  
Penguatan yang diberikan oleh guru harus penuh dengan 
kehangatan. Kehangatan dapat ditunjukkan melalui cara bersikap, 
tersenyum, melalui suara dan gerak mimik. Kehangatan akan 
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membuat hubungan baik dan saling mempercayai antara guru dan 
peserta didik sehingga penguatan dari guru akan diterima dengan 
positif oleh peserta didik. Misalnya dengan muka atau wajah berseri 
disertai senyuman, suara yang riang penuh perhatian, atau sikap 
yang memberi kesan bahwa penguatan yang diberikan memang 
sungguh-sungguh. 
2) Antusiasme  
Antusiasme merupakan stimulus untuk meningkatkan perhatian dan 
motivasi peserta didik, penggunaan yang antusias akan 
menimbulkan kesan sungguh-sungguh dihadapan peserta didik. 
Misalnya, guru memberikan penguatan dengan suara yang lantang 
dan tatapan mata yang tajam kepada siswa dengan memberikan 
senyum yang ceria. 
3) Kebermaknaan 
Inti dari kebermaknaan ialah pesera didik tahu bahwa dirinya 
memang layak mendapat penguatan tersebut dapat bermakna 
baginya. Jangan sampai guru memberikan penguatan yang 
berlebihan dan tidak relevan dengan konteksnya. Misalnya, jawaban 
yang salah, guru mengatakan “ jawabanmu bagus sekali” maka 
pernyataan guru tersebut dianggap sbagai penghinaan. Jika keadaan 
seperti itu, pernyataan guru yang tepat adalah “ kali ini jawabanmu 
belum tepat, saya percaya dengan belajar yang lebih rajin kamu 






relevan misalnya, jika anak menjawab pertanyaan dengan benar, 
guru dapat mengatakan “tepat sekali jawabanmu”. Penguatan 
tersebut relevan dengan konteksnya, yakni sesuai dengan keadaan 
yang sebenarnya. Kesesuaian antara pernyataan dengan keadaan 
yang diberi penguatan membuat penguatan jadi bermakna. 
4) Menghindari penggunaan respon yang negative 
Teguran dan hukuman yang berupa respon negatif harus dihindari 
oleh guru. Respon negatif yang bernada hinaan, sindiran, dan 
ejekan harus dihindari karena dapat mematahkan semangat peserta 
didik. Apabila peseta didik memberikan jawaban yang salah, guru 
tidak boleh langsung menyalahkannya, misalnya dengan 
mengatakan, “jawaban kamu salah” Namun, sebaiknya guru 
memberikan pertanyaan tuntutan (prompting question), atau 
menggunakan sistem pindah gilir ke peserta didik lin dengan 
mengatakan “barangkali ada yang dapat membantu”. Dengan cara 
ini, anak tidak merasa tersinggung. 
Syaiful Bahri Djamarah mengungkapkan empat prinsip yang 
harus diperhatikan dalam memberikan penguatan verbal kepada 




a) Hangat dan antusias  
b) Hindari penggunaan penguatan negative 
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c) Bermakna  
d) Penggunaan yang bervariasi 
h. Pemberian Penguatan Verbal 
Guru sebagai pengguna keterampilan memberikan penguatan 
verbal dituntut ketepatan dalam memberikan kepada siswa. Hal ini 
dikarenakan apabila pemberian penguatan verbal ini digunakan pada 
situasi atau waktu yang tidak tepat, maka hal ini akan mengakibatkan 
keefektifan penguatan tersebut hilang. Sebaliknya penggunaan 
penguatan digunakan secara tepat dalam proses belajar mengajar, maka 
ha ini akan menimbulkan pengaruh yang positif terhadap aktivitas 
belajar peserta didik. 
Menurut Djamarah bahwa semua aspek yang terdapat pada 
pemberian penguatan verbal dapat berpengaruh pada kelompok usia 
siswa manapun, tidak terbatas pada satu tingkat sekolah tertentu saja, 
baik untuk anak yang sudah dewasa maupun yang belum dewasa. Hal 
yang perlu diperhatikan dalam pemberian penguatan verbal adalah 
guru harus yakin, bahwa siswa akan menghargainya dan menyadari 
akan respon yang diberikan guru terhadap prilaku yang dilakukan oleh 
siswa. Pemberian penguatan verbal dapat dilakukan pada saat:
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1) Siswa memperhatikan guru, memperhatikan kawan lainnya dan 
benda yang menjadi tujuan diskusi. 
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2) Siswa sedang belajar, mengerjakan tugas dari buku, membaca, dan 
bekerja dipapan tulis. 
3) Menyelesaikan hasil kerja (selesai penuh, atau menyelesaikan 
format) 
4) Bekerja dengan kualitas kerja yang baik (kerapian, ketelitian, 
keindahan, dan mutu materi.) 
5) Perbaikan pekerjaan (dalam kualitas, hasil atau penampilan) 
6) Ada kategori tingkah laku (tepat, tidak tepat, verbal, fisik, dan 
tertulis.) 
7) Tugas mandiri (perkembangan pada pengarahan diri sendiri, 
mengelola tingkah laku sendiri, dan mengambil inisiatif kegiatan 
sendiri.) 
Selanjutnya sedikit berbeda dengan pendapat tersebut Wingkel 
dalam Uno  mengemukakan bahwa penguatan verbal diberikan atas 
dasar bentuk prilaku siswa berupa: 
1) Perhatian kepada guru, kawan, atau objek diskusi 
2) Tingkah laku belajar, membaca, pekerjaan dipapan tulis 
3) Penyelesaian hasil pekerjaan (PR) 
4) Kualitas pekerjaan atau tugas (kerapian, keindahan) 
5) Perbaikan atau penyempurnaan tugas 
6) Tugas-tugas mandiri 
Dengan demikian, guru dalam memberikan penguatan 






cara pemberian pengutan terhadap seorang siswa sebagai individu, 
sebagai anggota kelompok kelas. Cara dan frekuensi pemberian 
penguatan akan berhubungan dengan kebutuhan individu, kepentingan, 
tingkah laku dan kemampuan yang semuanya merupakan prinsip-
prinsip yang sangat berarti dalam keterampilan penguatan ini.  
i. Pengaruh Pemberian Pengutan Verbal Terhadap Motivasi Belajar  
Menurut Uno bahwa hubungan pemberian penguatan verbal 
dengan motivasi merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Jika 
motivasi sebagai penggerak memiliki peranan yang sangat penting 
dalam kegiatan belajar, maka pemberian penguatan verbal adalah unsur 
yang tidak kalah pentingnya. Pemberian penguatan verbal bagian dari 
motivasi, artinya pemberian penguatan verbal merupakan salah satu 
atau bentuk dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa. Sedangkan 




Semua anak memiliki motivasi, namun tidak semua anak 
termotivasi untuk bertingkah laku baik. Sebagian motivasi timbul dari 
diri siswa dan sebagian lagi timbul dari luar. Motivasi dikatakan 
sebagai keseluruhan daya penggerak baik dari dalam diri siswa maupun 
dari luar siswa. Dan daya penggerak itulah yang dapat menimbulkan 
kegiatan ulangan itu sendiri sehingga tujuan yang dikehendaki dapat 
tercapai.  
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Apabila mengharapkan motivasi selalu muncul atau datang 
dalam diri seseorang merupakan hal yang tidak mungkin, hal ini 
dikarenakan tingkat motivasi seseorang cenderung berubah-ubah. 
Selain itu banyak hal yang harus dipelajari oleh siswa dirumah sebelum 
pembelajaran berlangsung. Pada dasarnya kegiatan belajar mengajar 
tidaklah selalu menarik, belum lagi banyak nya mata pelajaran yang 
harus dipelajari. Oleh karena itu perlu adanya pemberian penguatan 
verbal dari guru dalam pembelajaran. Ada banyak upaya yang dapat 
dilakukan untuk menumbuhkan dan meningkatkan motivasi belajar 
siswa, pemberian penguatan verbal merupakan unsur yang paling 
penting dalam proses pembelajaran. 
Beberapa uraian tentang pemberian penguatan verbal dan 
motivasi di atas, Jadi hubungan antara pemberian penguatan verbal 
dengan motivasi belajar dapat dikatakan sebagai hubungan yang 
membutuhkan dan saling mengisi antara yang satu dengan yang lain. 
Terjadi proses memberi dan menerima antara keduanya. 
 
B. Konsep Operasional 
1. Indikator variabal X 
a. Kata-kata penguatan yang disampaikan guru 
1) Bentuk penguatan yang diberikan guru berupa kata-kata agar 
mudah dipahami oleh siswa, guru memberikan kata “bagus” 






2) Bentuk penguatan yang diberikan guru berupa kata-kata agar 
mudah dipahami oleh siswa, guru memberikan kata “cerdas” saat 
siswa mengerjakan tugas di buku dan bekerja di papan tulis. 
3) Bentuk penguatan yang diberikan guru berupa kata-kata agar 
mudah dipahami oleh siswa, guru memberikan kata “tepat sekali” 
saat memeriksa tugas mandiri siswa di dalam kelas. 
4) Bentuk penguatan yang diberikan guru berupa kata-kata agar 
mudah dipahami oleh siswa, guru memberikan kata “pintar sekali” 
saat siswa menyelesaikan hasil pekerjaan rumah (PR). 
5) Bentuk penguatan yang diberikan guru berupa kata-kata agar 
mudah dipahami oleh siswa, guru memberikan kata “benar sekali” 
saat siswa bekerja atau belajar dengan baik dengan ketelitian dan 
kerapian saat menulis. 
6) Bentuk penguatan yang diberikan guru berupa kata-kata agar 
mudah dipahami oleh siswa, guru memberikan kata “bagus sekali” 
saat siswa memperbaiki atau penyempurnaan tugas. 
7) Bentuk penguatan yang diberikan guru berupa kata-kata agar 
mudah dipahami oleh siswa, guru memberikan kata 
“mengagumkan” saat siswa membersihkan dan merapikan ruangan 
kelas. 
b. Kalimat penguatan yang disampaikan guru 
1) Bentuk penguatan yang diberikan guru berupa kalimat agar mudah 






diskusimu hari ini” kepada siswa saat siswa berhasil diskusi di 
dalam kelas. 
2) Bentuk penguatan yang diberikan guru berupa kalimat agar mudah 
dipahami oleh siswa, guru memberikan kalimat “contoh yang kamu 
berikan tepat sekali” saat siswa mengerjakan tugas di buku dan 
bekerja di papan tulis. 
3) Bentuk penguatan yang diberikan guru berupa kalimat agar mudah 
dipahami oleh siswa, guru memberikan kalimat “nilaimu semakin 
lama semakin baik” saat memeriksa tugas mandiri siswa di dalam 
kelas. 
4) Bentuk penguatan yang diberikan guru berupa kalimat agar mudah 
dipahami oleh siswa, guru memberikan kalimat “saya puas dengan 
jawabanmu” saat siswa menyelesaikan hasil pekerjaan rumah (PR). 
5) Bentuk penguatan yang diberikan guru berupa kalimat agar mudah 
dipahami oleh siswa, guru memberikan kalimat “wah pekerjaanmu 
baik sekali” saat siswa bekerja atau belajar dengan baik dengan 
ketelitian dan kerapian saat menulis. 
6) Bentuk penguatan yang diberikan guru berupa kalimat agar mudah 
dipahami oleh siswa, guru memberikan kalimat “jawabanmu 
lengkap sekali” saat siswa memperbaiki atau penyempurnaan 
tugas. 
7) Bentuk penguatan yang diberikan guru berupa kalimat agar mudah 






saya rajin sekali” saat siswa membersihkan dan merapikan ruangan 
kelas. 
2. Indikator  variabel Y : 
a. Adanya keinginan belajar siswa agar mendapatkan hasil belajar yang 
baik. 
b. Adanya kesadaran dalam diri siswa agar lebih mementingkan 
pembelajaran untuk menggapai cita-cita dan masa depan. 
c. Adanya sarana perlengkapan atau alat pendukung saat proses 
pembelajaran. 
d. Terdapat sekolah yang nyaman, tentram dan bersih agar siswa lebih 
giat belajar untuk meningkatkan prestasi disekolah. 
e. Adanya penghargaan atau kata pujian saat siswa mendapatkan nilai 
yang bagus dalam proses pebelajaran. 
f. Adanya rasa percaya diri siswa saat berani mempertahankan pendapat 
bila benar. 
g. Adanya pemberian game saat belajar sehingga siswa senang dan rajin 
dalam belajar dengan penuh semangat. 
h. Adanya keinginan siswa saat belajar sehingga menerima pelajaran 
dengan baik untuk  mencapai prestasi. 
i. Adanya semangat yang dimiliki siswa untuk mencapai prestasi 
sehingga siswa suka mengerjakan soal-soal latihan. 
j. Teliti dan tekun serta tidak mudah putus asa dalam menanggapi atau 






k. Tidak ingin berkelompok ataupun belajar bersama karena belajar 
sendiri atau mandiri lebih menyenangkan 
 
C. Penelitian Relevan 
Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh: 
1. Penelitian terdahulu pernah dilakukan oleh Suhada (2016) meneliti tentang 
Pengaruh Pemberian Penguatan Dalam Proses Pembelajaran Terhadap 
Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VIII Smp Negeri 2 
Anak Tuha Lampung Tengah. Hasil penelitian dapat disimpulkan adanya 
pengaruh yang signifikan antara pemberian penguatan terhadap motivasi 
belajar siswa pada mata pelajaran IPS Kelas VIII Smp Negeri 2 Anak 
Tuha Lampung Tengah Berdasarkan analisis secara korelasi koefisien 
kontingesi adalah hipotesis pengaruh tersebut diterima pada hipotesa (ha). 
jadi dapat dikatakan bahwa motivasi belajar murid tergolong tinggi dengan 
dilihat bahwa hipotesa alternative diterima dan hipotesa nihil, ditolak, 
yang berarti adanya pengaruh pada taraf signifikan 5% merupakan pada 
taraf, pemberian pemberian penguatan dalam proses pembelajaran 
terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas VIII Smp 
Negeri 2 anak tuha lampung tengah. Besar pengaruhnya adalah 46.78% 
yang berada pada katagori sedang.
37
  
2. Penelitian yang dilakukan Suhada tersebut pada satu sisi sama dengan 
penelitian ini, tetapi pada sisi lain berbeda. Persamaannya yaitu pada 
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variabel Y karena sama-sama meneliti tentang motivasi siswa, dan 
perbedaannya terletak pada variabel X yaitu Pengaruh Pemberian 
Penguatan dalam proses pembelajaran, sedangkan penelitian yang peneliti 
lakukan tentang Pemberian Penguatan Verbal.  
3. Penelitian yang dilaksanakan oleh Ach. Fadloil (2012) dari Universitas 
Jember yang berjudul “Pengaruh Pemberian Penguatan oleh Guru terhadap 
Motivasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Ekonomi pada Siswa Kelas X.3 
SMA Negeri 1 Tanggul Jember Tahun Ajaran 2011/2012”. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pemberian penguatan oleh 
guru mempunyai pengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Hal 
ini dibuktikan dengan menggunakan uji F, dimana perolehan perhitungan 
F hitung > F tabel yaitu (11,547>2,922) dengan signifikansi 0,002. Nilai 
koefisien korelasi R sebesar 0,527 yang berarti bahwa pemberian 
penguatan oleh guru memiliki hubungan yang nyata dengan motivasi 
belajar siswa sebesar 52,7% berarti tingkat hubungan variabel X dan 
variabel Y cukup kuat. Koefisien determinasi (R square) sebesar 0,278 
yang berarti bahwa variabel pemberian penguatan oleh guru 
mempengaruhi motivasi belajar siswa sebesar 27,8%.
38
 
Penelitian yang dilakukan Ach. Fadloil tersebut pada satu sisi sama 
dengan penelitian ini, tetapi pada sisi lain berbeda. Persamaannya yaitu 
pada variabel Y karena sama-sama meneliti tentang motivasi siswa, dan 
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perbedaannya terletak pada variabel X yaitu Pengaruh Pemberian 
Penguatan oleh guru, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan tentang 
Pemberian Penguatan Verbal.  
 
D. Asumsi Dan Hipotesis 
1. Asumsi dan Hipotesis 
a. Asumsi  
Asumsi yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
1) Pemberian penguatan verbal 
2) Motivasi belajar siswa pada pembelajaran ekonomi masih kurang. 
b. Hipotesis  
Hipotesis pada penelitian ini dirumuskan menjadi Ha (Hipotesis 
Alternatif) dan Ho (Hipotesis Nol) yaitu sebagai berikut.: 
Ha :  Adakah pengaruh pemberian penguatan verbal terhadap motivasi 
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi disekolah menegah 
atas negeri 1 kampar. 
Ho :  Tidak ada pengaruh pemberian penguatan verbal terhadap 
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi disekolah 
menegah atas negeri 1 kampar. 















A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif . Pada penelitian ini penulis ingin mengetahui sejauh 
mana pengaruh pemberian penguatan verbal terhadap motivasi belajar siswa 
pada mata pelajaran ekonomi di sekolah menengah atas 1 negeri kampar. 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada 10 Oktober 2019, dan lokasi 
penelitian ini adalah di sekolah menengah atas 1 negeri kampar. Penulis 
mengambil lokasi penelitian ini sebagai tempat penelitian karena penulis 
menemukan masalah yang akan diteliti serta lokasi terjangkau oleh penulis. 
 
C. Subjek Dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas XI IPS 1 dan XI IPS 2, 
sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah pengaruh 
pemberian penguatan verbal terhadap motivasi belajar siswa pada mata 
pelajaran ekonomi di sekolah menengah atas 1 negeri kampar. 
 
D. Populasi Dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generasi yang terdiri atas obyek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti 
untuk di pelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya.
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Penelitian ini adalah seluruh kelas XI IPS 1 dan XI IPS 2 tahun ajaran 
2018/2019 sebanyak 63 orang yang terbagi dalam dua kelas terlampir di tabel 
3.I 
No Kelas Jumlah 
1 XI IPS 1 32 
2 XI IPS 2 31 
 Total 63 
 
Menurut Arikunto “apabila populasi kurang dari 100 lebih baik di ambil 
semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi, jika 
jumlah subjeknya besar dapat di ambil 10-15% atau 20-25%”. Sedangkan 
penelitian ini mempunyai 63 orang. 
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh kelas XI IPS di sekolah 
menengah atas 1 kampar yang berjumlah sekitar 63 orang dari kelas XI IPS 1 
dan XI IPS 2. Sedangkan pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 
teknik Purposive Sampling, dimana Purposive Sampling adalah merupakan 
metode penetapan sampel berdasarkan kerikteria tertentu. Misalnya, penelitian 
tentang pelayanan rumah sakit “ “. Operasi penelitian ini adalah pasien rumah 
sakit “A” teknik purposive sampling digunakan dalam penelitian. Maka 
peneliti harus menentukan kriteria siapa yang layak dijadikan sampel 
penelitian.
40
 peneliti mengambil siswa dari kelas XI yang ada belajar mata 
pelajaran ekonomi terdiri dari 2 kelas yaitu XI IPS 1 dan XI IPS 2. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka 
Teknik pengumpulan data yang akan penulis lakukan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Angket 
Angket merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi kepada responden.
41
Teknik ini penulis 
gunakan untuk mendpatkan data tentang pemberian penguatan verbal dan 
motivasi belajar. 
2. Dokumentasi 
Analisis dokumen lebih mengarah pada bukti konkret. Dengan 
instrumen ini, kita diajak untuk menganalisis isi dokumen-dokumen yang 
dapat mendukung penelitian ini. Metode yang digunakan untuk 
memperoleh penilaian keterampilan mata pelajaran ekonomi dalam 
memotivasi belajar siswa di sekolah menengah atas 2 negeri kampar, 
daftar nama siswa, dan guru serta hal-hal yang berhubungan dengan 
administrasi sekolah yang berupa arsip, tabel-tabel dan foto-foto, data ini 
diperoleh dari TU di sekolah menengah atas 1 negeri kampar. 
 
F. Teknik Analisis Data  
1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan 
suatu instrumen. Pengukuran yang valid berarti alat ukur yang digunakan 
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untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Untuk mengukur validitas 
digunakan analisis faktor yakni mengkorelasikan skor item instrumen dan 
skor totalnya dengan bantuan SPSS 21.0 for windows. Adapun 
yangdigunakan adalah Corerected Item-Total Corelation rumusnya adalah: 
ri(x-1) =
        
√[               ]
 
Validitas adalah suatu butir pertanyaan dapat dilihat dari output 
SPSS, yakni dengan membandingkan nilai hitung dengan nilai tabel. 
Apabila nilai hitung lebih beras dari nilai tabel maka dapat dikatakan 
bahwa item pernyataan tersebut valid, sebaliknya jika nilai hitung lebih 
rendah dari nilai tabel, maka item tersebut perlu digugurkan dan diganti 
dengan item lain yang valid. 
Analisis data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 
X (kesiapan belajar) terhadap variabel Y (keaktifan belajar dalam 
pelajaran ekonomi). Teknik korelasi yang digunakan adalah dengan 
analisis regresi linear sederhana. Sebelum masuk ke rumus statistik, 





 x 100 
Keterangan : 
P = Presentase 
F = frekuansi 






Hasil pengelolahan data dengan presentase selanjutnya ditafsirkan 
kedalam klasifikasi sebagai berikut : 
a. 81%-100% dikategorikan sangat baik. 
b. 61%-80% dikategorikan baik. 
c. 41%-60% dikategorikan cukup baik. 
d. 21%-40% dikategorikan kurang baik. 
e. 0%-20% dikategorikan tidak baik. 
Instrumen yang valid bila terdapat kesamaan data yang terkumpul 
dan data sesungguhnya terjadi. Apabila instrumen tersebut valid berarti 
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 
diukur. Sedangkan apabila instrumen tersebut tidak valid maka instrumen 
tersebut harus diganti atau dihilangkan. 
2. Uji  Reliabilitas 
Pengujian realibilitas dilakukan untuk mengukur ketepatan 
instrumen atau ketepatan siswa dalam menjawab alat evaluasi tersebut. 
Suatu alat evaluasi (instrument) dikatakan baik bila reliabilitasnya tinggi. 
Untuk mengetahui apakah suatu tes memiliki reabilitas tinggi, sedangkan 
atau rendah dapat dilihat dari nilai koefisien reabilitasnya dengan rumus: 
    [
 
   
] [  
∑   
   
] 
Keterangan : 
    =   Koefisien Reliabilitas 
Si =   Standar Deviasi butir ke-i 
St =   Standar Deviasi skor total 






Uji reliabelitas digunakan untuk mengetahui keajegan atau 
konsistensi alat ukur yang biasanya digunakan angket (maksudnya apakah 
alat ukur tersebut akan mendapatkan pengukuran yang tetap konsisten jika 
pengukuran diulang kembali). Metode yang sering digunakan dalam 
penelitian untuk mengukur skala rentangan (seperti skala likert 1-5) adalah 
Cronbach Alpha. Uji reliabilitas merupakan kelanjutan dari uji validitas 
dimana item yang masuk pengujian adalah item yang valid saja. 
Menggunakan batasan dan dapat ditentukan apbila instrumen reliabel atau 
tidak. Menurut Sekaran, reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, 
sedangkan 0,7 dapat diterima, dan di atas 0,8 adalah baik. 
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan 
beberapa kali. Artinya instrumen yang reliabel merupakan instrumen yang 
memberikan hasil yang sama walau waktu yang digunakan berbeda. 
Sedangkan apabila instrumen tersebut tidak reliabel maka instrumen 
tersebut harus di ganti atau dihilangkan. 
3. Analisis Data Deskriptif 
Teknik analisis data yang pertama yaitu analisis data deskriptif 
dengan cara memberikan gambaran tentang data yang diperoleh terlebih 
dahulu dicari presentase jawabannya pada item pertanyaan masing-masing 











4. Mengubah Data Ordinal ke Interval 
Data yang diperoleh dari angket berupa data ordinal yang 
kemudian akan diubah menjadi interval, yaitu dengan menggunakan 
rumus: 
         




Yi   =   Variabel data ordinal 
Y    =   Mean (rata-rata) 
SD  =  Standar Deviasi 
5. Uji Linieritas 
Adapun hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut : 
Ha : Distribusi data yang diteliti mengikuti bentuk linier. 
Ho : Distribusi data yang diteliti tidak mengekuti bentuk linier. 
Dengan dasar pengambilan sebagai berikut : 
Jika probabilitas<0.05 Ha diterima dan Ho ditolak. 
Jika probalitas>0.05 Ho ditolak dan Ho diterima. 
6. Regresi Linier 
Untuk menentukan persamaan regresi maka digunakan metode 
kuadrat terkecil, sehingga bentuk persamaan regresi adalah sebagai 
berikut: 








 ̂ =  Kemandirian belajar siswa mengelola siklus akuntansi 
perusahaan dagang 
  =  Konstanta 
  =  Koefisien 
  =  Pembelajaran berbasis masalah 
Rumus di atas merupakan rumus regresi X dan Y, dimana dalam 
menghitung harga a dan b dapat digunakan rumus berikut ini : 
Rumus:    
 ∑    ∑     ∑   ∑   
 ∑    ∑   
 
  
 ∑    ∑   ∑  
 ∑    ∑   
 
Teknik product moment dikembangkan oleh Karl Person yang 
digunakan untuk mencari kolerasi antara dua variabel. Teknik korelasi 
product moment disebut juga teknik korelasi person. 
Penggunaan teknik korelasi product moment apabila variabel yang 
dikorelasikan bersifat homogen (hampir homogen), berbentuk data yang 
bersifat kontinu, regresinya merupakan regresi linear. 
Tujuannya untuk mengetahui kebenaran Ha dan Ho dengan jalan 
membandingkan besarnya “r” yang diperoleh dalam proses perhitungan 
atau “r” observasi (ro) dengan besarnya “r” yang tercantum dalam tabel 
nilai “r” Product moment (rt), dengan terlebih dahulu mencari derajat 








Df = N- nr 
Dengan :  
df  = degree of freedom 
N  = Number of class 
Nr  = banyaknya variabel yang dikorelasikan 
Jika ro sama dengan atau lebih besar dari pada rt maka hipotesa 
alternatif (Ha) diterima berarti memang benar antara variabel X dan 
variabel Y ada hubungan yang signifikan, dan sebaliknya Ho ditolak. 
Data yang penulis peroleh akan diperoses dengan menggunakan 
bantuan perangkat komputer melalui program SPSS (Statistica Product 
and Servis Solution) Versi 21.0 for windows. SPSS merupakan salah satu 




















Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka 
kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Hasil deskripsi menjelaskan bahwa pemberian penguatan verbal sudah 
dalam baik dengan nilai rata-rata sebesar 76,06%. dan motivasi belajar 
pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar 
sudah dalam katagori baik dengan nilai rata-rata sebesar 69,45%. 
2. Nilai thitung = 8,106 > ttabel = 1,999 dan sig = 0,000 < 5%, maka Ho ditolak 
dan Ha diterima. Menjelaskan Pemberian penguatan verbal memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa pada mata 
pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar. 
3. Besaran pengaruh pemberian penguatan verbal terhadap motivasi belajar 
siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Kampar sebesar 51,9% atau dalam katagori cukup kuat. 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil kesimpulan yang dihasilkan, maka saran yang dapat 
penulis berikan adalah : 
1. Diharapkan kepada guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar 
untuk dapat meningkatkan motivasi siswa didalam belajar salah satunya 








memberikan pujian dan perkataan yang baik kepada siswa yang mampu 
menyelesaikan tugas yang diberikan. 
2. Kepada siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar diharapkan 
agar lebih fokus didalam belajar serta dapat meningkatkan kemampuan 
didalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru serta  
3. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan lagi 
penelitian ini dengan menambahkan variabel-variabel lainnya yang dapat 
mempengaruhi motivasi belajar siswa sehingga menghasilkan penelitian 
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Lampiran 1 Kuisioner Penelitian 
A. Identitas Data Responden 
Nama     : .............................. 
Jenis Kelamin   : .............................. 
Kelas     : .............................. 
 
B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 
1. Isilah terlebih dahulu identitas Saudara/I pada tempat yang telah 
disediakan di atas. 
2. Bacalah setiap pernyataan yang ada dalam kuesioner ini dengan teliti, 
karena semua jawaban tidak ada yang benar dan yang salah sehingga yang 
diharapkan adalah jawaban yang sesungguhnya terjadi selama ini pada 
Saudara/I. 
3. Berikan tanda ceklist (√) pada kolom yang tersedia pada lembar jawaban 
Berikan tanda silang pada jawaban yang anda pilih paling benar 
4. Pilih alternative jawaban untuk teman penguatan verbal: 
SL = Selalu 
SR = Sering 
KD = Kadang-Kadang 
JR = Jarang  
TP = Tidak Pernah  
5. Contoh jawaban dari pernyataan: 
 
No PERNYATAAN ALTERNATIF JAWABAN 
SL SR KD JR TP 
1. Guru mahir menggunakan komputer  √    
 
6. Pilih alternative jawaban motivasi belajar adalah: 
SL = Selalu 
SR = Sering 
KD = Kadang-Kadang 
JR = Jarang  







Contoh jawaban dari pernyataan: 
No PERNYATAAN ALTERNATIF JAWABAN 
SL SR KD JR TP 
1. Saya terpengaruh penampilan teman  √    
 
1. Pernyataan Mengenai Penguatan Verbal (X) 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SL SR KK J TP 
1.  
Saat saya mengerjakan tugas dengan baik, 
bapak/ibu guru berkata “hebat”. 
     
2.  
Bapak/ibu guru berkata “ya/benar/tepat” apabila 
saya menjawab pertanyaan dengan benar. 
     
3.  
Bapak/ibu guru berkata “pintar/pandai” apabila 
saya mendapat nilai yang bagus. 
     
4.  
Apabila saya mengerjakan PR, bapak/ibu guru 
berkata “rajin”. 
     
5.  
Saat saya mengerjakan soal dengan salah, 
bapak/ibu guru berkata “bodoh”. 
     
6.  
Bapak/ibu guru hanya diam saja apabila saya 
mengerjakan soal dengan benar. 
     
7.  
Ketika saya berhasil mendapat nilai yang baik 
saat ulangan, bapak/ibu guru berkata “Kamu 
hebat/nilai kamu bagus sekali!” 
     
8.  
Bapak ibu guru memberikan nasihat dengan 
berkata 
“Belajar yang rajin ya!” kepada saya. 
     
9.  
Bapak/ibu guru berkata “Ya 
pendapatmu/jawabanmu bagus dan tepat sekali!” 
saat saya dapat mengutarakan 
pendapat/menjawabpertanyaan. 
     
10.  
Ketika saya berhasil menjawab soal/pertanyaan 
dengan benar, bapak/ibu guru berkata 
“Jawabanmu benar/tepat sekali!” 
     
11.  
Saat saya tidak mengerjakan PR, bapak/ibu guru 
berkata 
“dasar anak malas” 
     
12.  
Saat saya dapat mengerjakan tugas dengan benar, 
bapak/ibu guru hanya diam saja tidak 
memberikan pujian kepada saya. 
     
13.  
Bapak/ibu guru memberikan nasehat kepada 
siswa dengan nada lemah lembut. 
     
14.  
Bapak/ibu guru memberikan nasehat dengan 
membentakmbentak. 
     







SL SR KK J TP 
membenarkan dengan berkata “tidak apa-apa, 
lain kali tidak boleh begitu ya”. 
16.  
Bapak/ibu guru marah sambal berkata keras saat 
saya tidak dapat mengerjakan soal. 
     
17.  
Saya merasa senang apabila mendapatkan 
ucapan terimakasih setelah membantu bapak/ibu 
guru. 
     
18.  
Saat saya mendapat nilai bagus, bapak/ibu guru 
memberikan ucapan selamat dan mengajak siswa 
lain untuk memberikan tepuk tangan. 
     
19.  
Bapak/ibu guru hanya diam saja ketika saya 
dapat mengerjakan soal di depan kelas. 
     
20.  
Saat kelas ramai dan berisik, bapak/ibu guru 
marah-marah kepada seluruh siswa. 
     
21.  
Saat jawaban saya kurang lengkap, bapak/ibu 
guru berkata “ya bagus, hamper tepat”, 
kemudian menyuruh teman lain menjawab. 
     
22.  
Ketika saya tidak dapat mengerjakan soal di 
papan 
tulis, bapak/ibu guru mendiamkan dan 
membiarkan saya. 
     
23.  
Bapak/ibu guru memberikan nasehat kepada 
seluruh siswa di kelas. 
     
24.  
Saya menjadi semangat belajar ketika saya dapat 
mengerjakan soal dengan benar dan saya 
mendapat pujian dari bapak/ibu guru. 
     
25.  
Saya menjadi malas ketika saya mengerjakan 
soal dengan 
salah dan bapak/ibu guru memarahi saya. 
     
26.  
Ketika akan mengerjakan soal ulangan, 
bapak/ibu guru diam dan tidak mengatakan akan 
memberikan hadiah kepada siswa yang 
mendapatkan nilai bagus. 
     
27.  
Ketika siswa mendapatkan nilai ulangan yang 
tinggi, 
bapak/ibu guru langsung memberikan bintang 
kepada siswa tersebut. 
     
28.  
Ketika saya mengerjakan soal di depan kelas 
dengan benar, bapak/ibu guru berkata “bagus”. 
     
29.  
Bapak/ibu guru mendekati saya menanyakan 
mengapa 
saya tidak bisa mengerjakan soal dan membantu 
saya 







SL SR KK J TP 
sampai saya paham dan bisa mengerjakan soal. 
30.  
Ketika saya salah mengerjakan soal di depan 
kelas, bapak/ibu guru memarahi saya dan tidak 
menunjuk siswa lain untuk memperbaikinya. 
     
 
2. Pernyataan Motivasi Belajar Siswa (Y) 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SL SR KD JR TP 
31.  
Siswa mencari informasi tentang materi 
pembelajaran melalui media pendukung lain 
seperti internet 
     
32.  
Siswa berusaha mengerjakan soal sendiri tanpa 
mencontek jawaban dari teman sebangku 
     
33.  
Siswa membaca buku yang berkaitan dengan 
materi pembelajaran sebelum memulai aktivitas 
belajar 
     
34.  
Siswa tertantang untuk mengerjakan soal – soal 
yang dianggap sulit pada saat proses 
pembelajaran 
     
35.  
Siswa mengulang kembali materi yang telah 
dijelaskan guru pada saat dirumah 
     
36.  
Siswa berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
pembelajaran mengelola siklus akuntansi 
perusahaan dagang 
     
37.  
Siswa mengemukakan pendapat dari informasi 
yang didapatnya 
     
38.  
Siswa bertanya pada guru apabila ada materi 
yang sulit dipahami 
     
39.  Siswa belajar dengan sungguh-sungguh      
40.  
Siswa merasa cepat puas dengan apa yang telah 
didapat 
     
41.  
Siswa selalu bersemangat dalam mengikuti 
proses belajar dan mengajar diluar kelas 
     
42.  
Siswa selalu mendapatkan pujian saat 
menyelesaikan tugas dengan benar 
     
43.  
Guru menganggukkan kepala sebagai tanda 
senang saat siswa menjawab pertanyaan dengan 
benar 
     
44.  
Guru memberikan kepercayaan sebagai ketua 
kelompok apabila siswa mampu menyelesaikan 
siklus akuntansi perusahaan dagang dengan 
tepat. 







SL SR KD JR TP 
45.  
Siswa memperhatikan guru dengan baik saat 
menjelaskan materi pelajaran 
     
46.  
Siswa tertarik memecahkan kasus yang berkaitan 
dengan mengelola silklus akuntansi perusahaan 
dagang 
     
47.  
Siswa selalu belajar berkelompok dan bertukar 
pendapat dengan teman mengenai materi 
pembelajaran 
     
48.  
Siswa merasa bosan saat guru menyampai materi 
yang sulit dipahami  
     
49.  
Siswa belajar dilingkungan yang jauh dari 
kebisingan 
     
50.  
Siswa belajar di ruangan yang memiliki sumber 
pencahayaan yang cukup 
     
51.  
Siswa belajar diruangan yang memiliki ventilasi 
dan suhu udara yang berfungsi dengan baik 
     
52.  
Siswa belajar diruang kelas yang sudah tertata 
rapi dan nyaman 







Lampiran 2 Tabulasi Tanggapan 
Resp 
Penguatan Verbal 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 p16 p17 p18 p19 p20 p21 p22 p23 p24 p25 p26 p27 p28 p29 p30 Total 
R-1 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 3 3 3 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 127 
R-2 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 3 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 138 
R-3 5 3 4 5 3 3 5 3 4 4 3 4 3 3 4 5 5 3 5 5 5 4 5 4 4 4 4 2 3 4 118 
R-4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 3 3 3 4 4 2 5 4 4 3 4 3 3 3 4 3 2 5 117 
R-5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 3 3 4 4 4 5 130 
R-6 4 5 4 5 3 4 5 4 4 5 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 5 4 4 4 117 
R-7 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 2 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 129 
R-8 5 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 2 3 2 3 3 3 4 5 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 5 106 
R-9 4 3 4 3 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 3 4 4 3 5 4 4 4 125 
R-10 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 128 
R-11 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 4 5 4 5 3 5 4 5 139 
R-12 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 108 
R-13 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 3 4 4 4 5 4 5 3 3 4 5 3 4 5 5 5 4 133 
R-14 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 5 100 
R-15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 4 3 3 4 3 4 5 4 3 5 4 4 3 3 4 128 
R-16 3 3 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 3 5 5 3 4 4 4 4 5 4 4 5 5 127 
R-17 2 2 2 4 5 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 2 4 4 3 4 3 3 4 5 1 2 3 95 
R-18 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 3 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 139 
R-19 5 5 5 5 2 3 2 2 3 4 3 3 4 2 2 1 1 3 5 5 3 2 3 2 2 3 1 4 4 5 94 
R-20 4 3 4 5 4 3 5 4 4 3 3 4 5 4 5 5 4 2 4 4 4 5 5 4 5 5 4 1 2 5 119 
R-21 5 5 5 5 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 1 2 4 4 2 1 2 2 2 3 3 5 5 5 94 
R-22 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 92 
R-23 3 3 2 2 4 3 4 3 4 2 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 2 2 3 97 
R-24 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 2 3 3 3 4 3 2 2 2 3 2 1 2 2 76 







p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 p16 p17 p18 p19 p20 p21 p22 p23 p24 p25 p26 p27 p28 p29 p30 Total 
R-26 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 2 3 3 4 4 4 4 3 3 4 116 
R-27 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 5 129 
R-28 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 5 3 3 3 2 2 4 96 
R-29 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 145 
R-30 3 2 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 5 5 3 3 3 5 3 3 5 3 3 4 2 1 4 99 
R-31 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 133 
R-32 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 3 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 138 
R-33 5 3 4 5 5 4 5 3 4 4 3 4 4 4 4 5 5 3 5 5 5 4 5 4 4 4 4 2 3 4 123 
R-34 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 3 3 3 4 4 2 5 4 4 3 4 3 3 3 4 3 2 5 118 
R-35 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 140 
R-36 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 5 4 4 4 123 
R-37 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 2 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 130 
R-38 5 4 4 4 5 4 4 3 4 4 3 2 3 2 3 3 3 4 5 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 5 108 
R-39 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 139 
R-40 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 129 
R-41 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 118 
R-42 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 107 
R-43 3 4 3 4 3 4 3 4 2 4 3 4 3 3 2 3 4 3 2 3 2 3 2 3 2 2 4 3 3 4 92 
R-44 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 5 100 
R-45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 4 3 3 4 3 4 5 4 3 5 5 4 3 3 4 129 
R-46 3 3 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 3 5 5 3 4 4 4 4 5 4 4 5 5 127 
R-47 2 2 2 4 5 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 2 4 4 3 4 3 3 3 5 3 2 3 96 
R-48 4 3 4 2 4 3 4 4 3 2 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 94 
R-49 4 4 3 3 2 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 2 3 2 2 2 2 3 4 3 89 
R-50 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 2 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 98 
R-51 3 2 3 4 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 4 4 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 78 







p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 p16 p17 p18 p19 p20 p21 p22 p23 p24 p25 p26 p27 p28 p29 p30 Total 
R-53 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 2 3 2 2 70 
R-54 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 70 
R-55 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 3 3 3 3 3 5 4 3 3 3 3 4 5 5 5 126 
R-56 5 5 5 4 3 4 5 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 2 3 3 4 4 4 4 3 3 4 110 
R-57 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 3 3 3 4 4 5 5 4 4 4 5 127 
R-58 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 5 3 3 3 2 2 4 96 
R-59 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 145 
R-60 3 2 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 5 4 4 4 3 4 4 3 5 3 3 4 2 1 4 100 
R-61 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 5 3 3 4 2 2 2 100 
R-62 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 133 
















p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 p16 p17 p18 p19 p20 p21 p22 Total 
R-1 5 5 5 5 5 5 4 5 3 4 5 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 102 
R-2 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 103 
R-3 4 4 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 105 
R-4 5 4 3 3 4 4 4 5 5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 90 
R-5 5 4 4 4 3 5 5 3 4 3 5 5 4 5 5 4 3 5 4 3 4 5 92 
R-6 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 77 
R-7 5 5 4 4 3 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 95 
R-8 3 5 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 5 4 5 5 5 5 84 
R-9 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 103 
R-10 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 94 
R-11 4 5 5 5 3 5 4 4 4 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 101 
R-12 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 82 
R-13 4 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 101 
R-14 3 5 4 3 2 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 5 5 4 3 5 5 79 
R-15 3 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 101 
R-16 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 3 3 4 4 5 4 4 5 4 5 5 97 
R-17 2 2 3 3 2 3 2 4 3 4 3 4 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 60 
R-18 4 4 4 4 4 4 3 4 3 5 5 5 3 3 3 4 3 4 4 5 3 4 85 
R-19 4 5 4 3 3 3 4 2 3 3 2 3 2 2 2 5 5 5 5 5 5 5 80 
R-20 4 3 3 3 3 3 4 4 4 5 5 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 81 
R-21 4 3 5 5 5 5 2 3 2 2 2 2 2 2 2 5 4 5 5 5 5 5 80 
R-22 5 4 5 3 3 4 3 4 3 5 5 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 79 
R-23 2 2 3 2 3 2 3 3 2 4 4 4 3 2 2 1 2 2 3 2 2 2 55 
R-24 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 4 3 2 4 2 4 3 2 2 2 2 59 
R-25 4 4 5 3 3 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 96 
R-26 4 4 4 4 5 5 4 4 3 3 3 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 89 







p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 p16 p17 p18 p19 p20 p21 p22 Total 
R-28 5 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 
R-29 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 3 4 3 5 4 4 5 93 
R-30 5 4 5 5 3 3 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 3 3 3 3 3 3 88 
R-31 5 4 5 5 5 5 4 5 3 4 5 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 101 
R-32 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 98 
R-33 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 3 5 92 
R-34 5 4 3 3 4 4 4 5 5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 90 
R-35 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 79 
R-36 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 75 
R-37 5 5 4 4 3 4 5 4 4 3 3 4 5 4 3 5 4 5 4 4 4 5 91 
R-38 3 5 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 76 
R-39 4 3 3 4 3 5 5 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 82 
R-40 4 3 4 3 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 92 
R-41 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 78 
R-42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 83 
R-43 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 75 
R-44 3 5 4 3 2 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 5 5 4 3 5 5 79 
R-45 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 5 3 3 4 4 3 4 5 4 5 4 5 85 
R-46 4 3 3 5 3 3 5 3 4 4 5 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 81 
R-47 2 2 3 3 2 3 2 4 3 4 3 4 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 60 
R-48 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 76 
R-49 4 4 3 4 3 4 2 2 3 3 2 3 2 2 2 5 4 5 4 4 4 4 73 
R-50 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 74 
R-51 4 4 5 5 5 5 2 3 2 2 2 2 2 2 2 5 4 5 5 5 5 5 81 
R-52 5 4 5 3 3 4 3 4 3 5 4 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 78 
R-53 2 2 3 3 4 4 5 2 3 4 4 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 62 







p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 p16 p17 p18 p19 p20 p21 p22 Total 
R-55 4 4 5 3 3 3 4 4 4 4 3 3 5 3 4 3 3 3 4 4 4 4 81 
R-56 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 76 
R-57 4 3 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 3 4 3 5 5 93 
R-58 4 4 5 5 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 73 
R-59 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 3 3 4 3 4 4 3 88 
R-60 5 5 5 5 3 3 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 3 3 3 3 3 3 89 
R-61 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 92 
R-62 4 3 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 3 4 3 5 5 93 






Lampiran 3 Hasil Olahan Data 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 4 6.3 6.3 6.3 
3.00 15 23.8 23.8 30.2 
4.00 16 25.4 25.4 55.6 
5.00 28 44.4 44.4 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 9 14.3 14.3 14.3 
3.00 15 23.8 23.8 38.1 
4.00 12 19.0 19.0 57.1 
5.00 27 42.9 42.9 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 4 6.3 6.3 6.3 
3.00 12 19.0 19.0 25.4 
4.00 21 33.3 33.3 58.7 
5.00 26 41.3 41.3 100.0 














Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 3 4.8 4.8 4.8 
3.00 13 20.6 20.6 25.4 
4.00 17 27.0 27.0 52.4 
5.00 30 47.6 47.6 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 5 7.9 7.9 7.9 
3.00 15 23.8 23.8 31.7 
4.00 18 28.6 28.6 60.3 
5.00 25 39.7 39.7 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 3 4.8 4.8 4.8 
3.00 11 17.5 17.5 22.2 
4.00 27 42.9 42.9 65.1 
5.00 22 34.9 34.9 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 5 7.9 7.9 7.9 
3.00 13 20.6 20.6 28.6 
4.00 17 27.0 27.0 55.6 
5.00 28 44.4 44.4 100.0 







Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 4 6.3 6.3 6.3 
3.00 23 36.5 36.5 42.9 
4.00 17 27.0 27.0 69.8 
5.00 19 30.2 30.2 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 3 4.8 4.8 4.8 
3.00 15 23.8 23.8 28.6 
4.00 36 57.1 57.1 85.7 
5.00 9 14.3 14.3 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 6 9.5 9.5 9.5 
3.00 14 22.2 22.2 31.7 
4.00 25 39.7 39.7 71.4 
5.00 18 28.6 28.6 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 3 4.8 4.8 4.8 
3.00 18 28.6 28.6 33.3 
4.00 24 38.1 38.1 71.4 
5.00 18 28.6 28.6 100.0 







Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 6 9.5 9.5 9.5 
3.00 11 17.5 17.5 27.0 
4.00 33 52.4 52.4 79.4 
5.00 13 20.6 20.6 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 3 4.8 4.8 4.8 
3.00 27 42.9 42.9 47.6 
4.00 14 22.2 22.2 69.8 
5.00 19 30.2 30.2 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 7 11.1 11.1 11.1 
3.00 21 33.3 33.3 44.4 
4.00 19 30.2 30.2 74.6 
5.00 16 25.4 25.4 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 5 7.9 7.9 7.9 
3.00 24 38.1 38.1 46.0 
4.00 25 39.7 39.7 85.7 
5.00 9 14.3 14.3 100.0 







Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 2 3.2 3.2 3.2 
2.00 4 6.3 6.3 9.5 
3.00 16 25.4 25.4 34.9 
4.00 23 36.5 36.5 71.4 
5.00 18 28.6 28.6 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 2 3.2 3.2 3.2 
2.00 4 6.3 6.3 9.5 
3.00 10 15.9 15.9 25.4 
4.00 37 58.7 58.7 84.1 
5.00 10 15.9 15.9 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 17 27.0 27.0 27.0 
3.00 27 42.9 42.9 69.8 
4.00 14 22.2 22.2 92.1 
5.00 5 7.9 7.9 100.0 















Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 5 7.9 7.9 7.9 
3.00 16 25.4 25.4 33.3 
4.00 25 39.7 39.7 73.0 
5.00 17 27.0 27.0 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 2 3.2 3.2 3.2 
3.00 20 31.7 31.7 34.9 
4.00 22 34.9 34.9 69.8 
5.00 19 30.2 30.2 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 8 12.7 12.7 12.7 
3.00 20 31.7 31.7 44.4 
4.00 22 34.9 34.9 79.4 
5.00 13 20.6 20.6 100.0 










Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 1 1.6 1.6 1.6 
2.00 4 6.3 6.3 7.9 
3.00 21 33.3 33.3 41.3 
4.00 27 42.9 42.9 84.1 
5.00 10 15.9 15.9 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 6 9.5 9.5 9.5 
3.00 18 28.6 28.6 38.1 
4.00 28 44.4 44.4 82.5 
5.00 11 17.5 17.5 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 4 6.3 6.3 6.3 
3.00 19 30.2 30.2 36.5 
4.00 24 38.1 38.1 74.6 
5.00 16 25.4 25.4 100.0 










Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 6 9.5 9.5 9.5 
3.00 23 36.5 36.5 46.0 
4.00 25 39.7 39.7 85.7 
5.00 9 14.3 14.3 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 2 3.2 3.2 3.2 
3.00 24 38.1 38.1 41.3 
4.00 24 38.1 38.1 79.4 
5.00 13 20.6 20.6 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 1 1.6 1.6 1.6 
2.00 4 6.3 6.3 7.9 
3.00 12 19.0 19.0 27.0 
4.00 33 52.4 52.4 79.4 
5.00 13 20.6 20.6 100.0 










Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 3 4.8 4.8 4.8 
2.00 12 19.0 19.0 23.8 
3.00 18 28.6 28.6 52.4 
4.00 17 27.0 27.0 79.4 
5.00 13 20.6 20.6 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 2 3.2 3.2 3.2 
2.00 15 23.8 23.8 27.0 
3.00 11 17.5 17.5 44.4 
4.00 26 41.3 41.3 85.7 
5.00 9 14.3 14.3 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 5 7.9 7.9 7.9 
3.00 9 14.3 14.3 22.2 
4.00 24 38.1 38.1 60.3 
5.00 25 39.7 39.7 100.0 
















Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 6 9.5 9.5 9.5 
3.00 9 14.3 14.3 23.8 
4.00 32 50.8 50.8 74.6 
5.00 16 25.4 25.4 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 4 6.3 6.3 6.3 
3.00 12 19.0 19.0 25.4 
4.00 33 52.4 52.4 77.8 
5.00 14 22.2 22.2 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3.00 23 36.5 36.5 36.5 
4.00 22 34.9 34.9 71.4 
5.00 18 28.6 28.6 100.0 










Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 2 3.2 3.2 3.2 
3.00 17 27.0 27.0 30.2 
4.00 26 41.3 41.3 71.4 
5.00 18 28.6 28.6 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 5 7.9 7.9 7.9 
3.00 30 47.6 47.6 55.6 
4.00 20 31.7 31.7 87.3 
5.00 8 12.7 12.7 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 3 4.8 4.8 4.8 
3.00 16 25.4 25.4 30.2 
4.00 27 42.9 42.9 73.0 
5.00 17 27.0 27.0 100.0 











Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 5 7.9 7.9 7.9 
3.00 17 27.0 27.0 34.9 
4.00 22 34.9 34.9 69.8 
5.00 19 30.2 30.2 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 3 4.8 4.8 4.8 
3.00 19 30.2 30.2 34.9 
4.00 26 41.3 41.3 76.2 
5.00 15 23.8 23.8 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 5 7.9 7.9 7.9 
3.00 20 31.7 31.7 39.7 
4.00 22 34.9 34.9 74.6 
5.00 16 25.4 25.4 100.0 










Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 4 6.3 6.3 6.3 
3.00 17 27.0 27.0 33.3 
4.00 25 39.7 39.7 73.0 
5.00 17 27.0 27.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 6 9.5 9.5 9.5 
3.00 19 30.2 30.2 39.7 
4.00 18 28.6 28.6 68.3 
5.00 20 31.7 31.7 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 5 7.9 7.9 7.9 
3.00 20 31.7 31.7 39.7 
4.00 26 41.3 41.3 81.0 
5.00 12 19.0 19.0 100.0 










Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 6 9.5 9.5 9.5 
3.00 24 38.1 38.1 47.6 
4.00 17 27.0 27.0 74.6 
5.00 16 25.4 25.4 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 10 15.9 15.9 15.9 
3.00 19 30.2 30.2 46.0 
4.00 24 38.1 38.1 84.1 
5.00 10 15.9 15.9 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 8 12.7 12.7 12.7 
3.00 13 20.6 20.6 33.3 
4.00 32 50.8 50.8 84.1 
5.00 10 15.9 15.9 100.0 










Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 1 1.6 1.6 1.6 
2.00 2 3.2 3.2 4.8 
3.00 19 30.2 30.2 34.9 
4.00 22 34.9 34.9 69.8 
5.00 19 30.2 30.2 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 4 6.3 6.3 6.3 
3.00 19 30.2 30.2 36.5 
4.00 30 47.6 47.6 84.1 
5.00 10 15.9 15.9 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 4 6.3 6.3 6.3 
3.00 20 31.7 31.7 38.1 
4.00 17 27.0 27.0 65.1 
5.00 22 34.9 34.9 100.0 










Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 4 6.3 6.3 6.3 
3.00 12 19.0 19.0 25.4 
4.00 29 46.0 46.0 71.4 
5.00 18 28.6 28.6 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 4 6.3 6.3 6.3 
3.00 21 33.3 33.3 39.7 
4.00 21 33.3 33.3 73.0 
5.00 17 27.0 27.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 4 6.3 6.3 6.3 
3.00 17 27.0 27.0 33.3 
4.00 20 31.7 31.7 65.1 
5.00 22 34.9 34.9 100.0 








  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2.00 6 9.5 9.5 9.5 
3.00 11 17.5 17.5 27.0 
4.00 24 38.1 38.1 65.1 
5.00 22 34.9 34.9 100.0 
Total 63 100.0 100.0  
 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 





(Combined) 7770.663 33 235.475 4.011 .000 




2857.933 32 89.310 1.521 .128 
Within Groups 1702.417 29 58.704   
Total 9473.079 62    
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Motivasi * 
Verbal 
.720 .519 .906 .820 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Verbal Motivasi 
N 63 63 
Normal Parameters
a,,b
 Mean 114.0952 84.1746 
Std. Deviation 19.03792 12.36089 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .131 .072 
Positive .104 .062 
Negative -.131 -.072 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.039 .571 
Asymp. Sig. (2-tailed) .230 .901 





One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Verbal Motivasi 
N 63 63 
Normal Parameters
a,,b
 Mean 114.0952 84.1746 
Std. Deviation 19.03792 12.36089 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .131 .072 
Positive .104 .062 
Negative -.131 -.072 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.039 .571 
Asymp. Sig. (2-tailed) .230 .901 
a. Test distribution is Normal. 













 . Enter 
a. All requested variables entered. 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .519 .511 8.64638 
a. Predictors: (Constant), Verbal 







Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4912.729 1 4912.729 65.713 .000
a
 
Residual 4560.350 61 74.760   
Total 9473.079 62    
a. Predictors: (Constant), Verbal 













t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 30.827 6.670  4.621 .000 
Verbal .468 .058 .720 8.106 .000 







Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation N 
Predicted Value 63.5570 98.6247 84.1746 8.90155 63 
Residual -21.18139 18.99965 .00000 8.57636 63 
Std. Predicted 
Value 
-2.316 1.623 .000 1.000 63 
Std. Residual -2.450 2.197 .000 .992 63 
a. Dependent Variable: Motivasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
